


BAB I
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang 
[bookmark: _GoBack]	Pendidikan moral merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter generasi muda.Di tengah perkembangan zaman yang serba cepat dan kompleks, nilai-nilai moral menjadi kian tergerus oleh pengaruh budaya global yang lebih cenderung mengedepankan materialism dan inividualisme.Dalam konteks ini, pendidikan moral di sekolah dan perguruan tinggi menjadi semakin relevan untuk memastikan generasi penerus bangsa memiliki landasan etika yang kuat, serta dapat berkontribusi positif dalam masyarakat.
	Namun, pendekatan tradisional dalam pendidikan moral yang mengandalkan teori dan konsep-konsep abstrak seringkali kurang menarik dan kurang dapat menyentuh emosi peserta didik.Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan nyata yang mampu menyentuh perasaan dan pemahaman peserta didik. Salah satu pendekatan yang mulai banyak digunakan adalah integrasi media massa, termasuk film, dalam pembelajaran. Film sebagai salah satu bentuk media yang sangat dekat dnegan kehidupan sehari-hari, memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan nilai-nilai moral dengan cara yang lebih menyentuh dan mudah dipahami.
	Film Miracle in Cell No. 7 merupakan salah satu contoh karya sinematik yang tidak hanya menghadirkan kisah yang mengharukan, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai moral yang dapat dijadikan bahan refleksi bagi penontonnya. Film ini  mengisahkan seorang pria yang memiliki keterbelakangan mental dan mengalami ketidakadilan di dalam sistem hukum, namun mampu menunjukkan keteguhan, kasih sayang, dan pengorbanan yang luar biasa dalam menghadapi tantangan hidup. Cerita yang mengharukan ini membawa pesan moral tentang pentingnya kasih sayang, keadilan, keluarga, dan pengorbanan yang menjadi landasan dalam membentuk karakter yang baik.
	Salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah penggunaan teks atau karya sastra yang dapat memfasilitasi diskusi dan analisis mendalam. Miracle in Cell No. 7 sebagai sebuah film dapat dianalisis melalui pendekatan naratif, yakni dengan menelaah strkutur cerita, pengembangan karakter, serta pesan memiliki potensi besar untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, karena  selain dapat memperkenalkan nilai-nilai moral, film ini juga memperkaya keterampilan berbahasa peserta didik, baik dalam aspek pemahaman teks, analisis, maupun keterampilan berbicara.
	Implementasi film ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), diskusi kelompok, hingga pembuatan esai reflektif dan presentasi lisan. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya belajar memahami alur dan struktur naratif dalam film, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan empati.Misalnya, siswa dapat diminta untuk menulis resensi film, menganalisis karakter, atau mengaitkan peristiwa dalam film dengan realitas sosial di sekitar mereka.Pendekatan ini membantu siswa untuk melihat Bahasa Indonesia bukan hanya sebagai mata pelajaran teoritis, melainkan alat untuk memahami dan merefleksikan nilai-nilai kehidupan.
	Namun, meskipun film ini kaya akan nilai moral, belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik tentang bagaimana Miracle in Cell No. 7 dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan moral dan karakter. Penelitian yang menggabungkan analisis naratif dengan implikasi pembelajaran Bahasa Indonesia ini masih terbatas, sehingga kajian semacam ini menjadi sangat penting untuk dilakukan.Hal ini sejalan dengan upaya untuk mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
	Film Miracle in Cell No. 7 juga dapat membantu mengembangkan empati dan pemahaman moral pada peserta didik, mengingat tema yang diangkat sangat relevan dengan isu-isu social dan kemanusiaan yang seringkali dapat dilakukan dengan cara yang holistik, dimana siswa tidak hanya belajar bahasa sebagai alat untuk komunikasi, tetapi juga memahamiu dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam teks atau karya yang mereka pelajari.
	Selain itu, pembelajaran melalui film dapat menjadi proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan film sebagai sarana pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan kontekstual, serta membantu siswa memahami dan menghargai berbagai nilai kehidupan yang terkadung dalam masyarakat.
	Pentingnya nilai pendidikan moral dalam film ini juga berdampak pada pembentukan karakter siswa. Mengingat bahwa nilai moral yang disampaikan dalam film ini sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari, penelitian ini akan mengekplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintergasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ditingkat pendidikan, baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Satap Panai Hilir dengan subjek siswa kelas VII, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang penerapan pendidikan moral melalui film dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, film ini bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai saran pendidikan yang efektif dalam mengembangkan karakter dan moralitas peserta didik.
[bookmark: _Hlk190814214]	Dari permasalahan di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian :Kajian Nilai Pendidikan Moral dalam Film Miracle in Cell No. 7 : Analisis Naratif dan Implikasinya untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah
		Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Masih terbatasnya integritas media pembelajaran yang menarik dan konstektual, seperti film, dalam pembelajaran nilai-nilai moral di kelas.
2. Minimnya penelitian yang mengkaji pemanfaatan film bernilai moral, khususnya Miracle In Cell No. 7, dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Kurangnya penerapan pendekatan analisis naratif dalam memahami dan menyampaikan pesan moral melalui media film dalam konteks pendidikan.
4. Belum optimalnya pemanfaatan media film sebagai strategi pembelajaran yang mampu menyentuh aspek emosional siswa untuk membentuk karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
5. Kurangnya integrasi tema-tema kemanusiaan dalam materi ajar Bahasa Indonesia yang dapat menumbuhkan empati dan membentuk karakter peserta didik secara holistik.

1.3 Batasan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukan, agar permasalahan yang dikaji lebih terarah dan tidak terlalu luas maka peneliti membatasi masalah cakupan masalah yaitu hanya mengenai  Kajian Nilai Pendidikan Moral dalam Film Miracle in Cell No. 7 : Analisis Naratif dan Implikasinya untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana struktur naratif dalam film Miracle In Cell No. 7 mempresentasikan nilai-nilai pendidikan moral yang relevan  untuk pembelajaran?
2. Dengan cara apa nilai-nilai moral dalam film tersebut dapat diadaptasi secara pedagogis ke dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
3. Apa saja bentuk kontribusi serta kendala yang mungkin dihadapi dalam mengimplementasikan film Miracle In Cell No. 7 sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai pendekatan moral yang terkandung dalam film Miracle in Cell No. 7 melalui pendekatan analisis naratif.
2. Mengkaji bentuk implementasi nilai-nilai moral dalam film Miracle in Cell No. 7 ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual dan aplikatif.
3. Menganalisis manfaat yang diperoleh serta tantangan yang dihadapi dalam penggunaan film Miracle in Cell No. 7 sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia yang mendukung pendidikan karakter.

1.5 Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoriris
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperkenalkan pendekatan intergasi film sebagai media utuk menyampaikan nilai-nilai moral. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pendidikan moral dalam konteks media visual, serta membuka perspektif baru dalam penggunaan film untuk tujuan pendidikan.
b. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang penereapan analisis naratif dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan menganalisis elemen-elemen naratif  dalam film, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi bagi teori pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam mengintegrasikan moral dalam pembelajaran melalui media film.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar teori baru yang dapat digunakan oleh pendidik dalam mengintegrasikanb media film sebagai alat untuk mengajarkan nilai moral, sehingga menberikan kontribusi terhadap teori pendidikan moral yang lebih aplikatif dan relevan dengan perkembangan zaman.


2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan menarik melalui pemanfaatan film. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam hal pembelajaran nilai moral, dengan cara yang lebih menyentuh perasaan dan relevan dengan kehidupan mereka.
b. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi para pendidik dalam mengembangkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan film sebagai sebagai media pengajaran. Dengan demikian, pendidik dapat menggunakan film Miracle in Cell No. 7 sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai moral secara langsung melalui analisis naratif, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
c. Penelitian ini juga memberikan manfaat langsung kepada siswa dengan cara menyediakan media yang dapat membantu mereka lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka, seperti keadilan, kasih sayang dan pengorbanan melalui pembelajaran berbasis film yang lebih kontekstuak dan aplikatif.
d. Meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia siswa, baik dalam aspek pemahaman teks, analisis, maupun ekpresi verbal, dengan menggunakan film sebagai bahan ajar yang melibatkan berbagai elemen bahasa, seperti dialog, alur cerita dan karakter. 
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